ANALISA KARAKTERISTIK  MARSHALL PADA ASPAL CAMPURAN PANAS UNTUK LAPIS PERMUKAAN JALAN TANJUNG SELOR by Rozi, Fathur & Noor, Adderian
ANALISA KARAKTERISTIK  MARSHALL PADA ASPAL
CAMPURAN PANAS UNTUK LAPIS PERMUKAAN JALAN
TANJUNG SELOR
Fathurrozi (1) dan Adderian Noor (1)
(1) Staf Pengajar Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Banjarmasin
Ringkasan
Aspal campuran panas ini merupakan salah satu material dalam pembuatan konstruksi
pembuatan jalan dapat diperuntukan sebagai lapisan permukaan (Wearing Coarse), da-
pat juga sebagai lapis pondasi atas beraspal (Base Coarse). Untuk mendapatkan nilai
struktur yang tinggi, maka pada proses pengolahan material ini diperlukan syarat-syarat
kualitas dan metodologi pelaksanaan yang baik dan benar sesesesuai dengan standar
spesifikasi teknis Bina Marga. Dengan bahan agregat kasar, medium , halus dan abu ba-
tu berasal dari Tawau Kalimtan Utara. Sampel pasir menggunakan pasir sungai dari mu-
ara sungai Bulungan. Sampel aspal minyak Pen 60/70. Pengujian bahan dasar dan cam-
puran percobaan laboratorium dilaksanakan dalam tiga langkah dasar sebagai berikut:
a)seleksi suatu resep campran nominal yang akan digunakan sebagai suatu data refe-
rensi untuk campuran percobaan; b)Pelaksanaan campuran-campuran percobaan untuk
memilih suatu resep campuran yang optimum; c)Konfirmasi campuran optimum dengan
pengujian, dengan penyesesesuaian dari resep campuran yang dipilih. Dengan melaku-
kan rancangan dan pemadatan Marshall sampai membal (refusal). Perkiraan awal kadar
aspal rancangan dapat diperoleh dari rumus dibawah ini : Pb=0,035 (% CA) + 0,045 (%
FA) + 0,18 (% Filler) + Konstanta. Dan Membuat Formula Campuran Rancangan (DMF)
untuk campuran yang akan digunakan dalam pelaksanaan. Dari dua belas benda uji
yang memenuhi ketentuan dirata-ratakan untuk menjadi Kepadatan Standar Kerja (Job
Standard Density), yang selanjutnya digunakan sebagai rujukan kepadatan campuran
beraspal terhampar dalam pelaksanaan. Percobaan campuran di Unit Pencampur Aspal
(UPA) dan percobaan pelaksanaan yang memenuhi ketentuan disetujui sebagai Formula
Campuran Kerja (JMF). Data dalam pembahasan didasarkan pada pelaksanaan yang
mengacu pada Formula Campuran Kerja (JMF)
Kata Kunci : Campuran panas, marshall, stabilitas, kadar aspal
1. PENDAHULUAN
Aspal campuran panas adalah suatu bahan
olahan yang terdiri dari campuran aggregat ka-
sar, aggregat medium, aggregat halus dan filler
dan dicampur dengan aspal pada suhu tinggi
dengan menggunakan unit pencampur asphalt
mixing plant (AMP). Aspal campuran panas ini
merupakan salah satu material dalam pembuat-
an konstruksi pembuatan jalan dapat diperun-
tukan sebagai lapisan permukaan (Wearing Co-
arse), dapat juga sebagai lapis pondasi atas
beraspal (Base Coarse). Sebagai lapis pondasi
atas dan lapis permukaan, maka material aspal
campuran panas ini mempunyai nilai struktur
yang tinggi. Untuk mendapatkan nilai struktur
yang tinggi, maka pada proses pengolahan ma-
terial ini diperlukan syarat-syarat kualitas dan
metodologi pelaksanaan yang baik dan benar.
Oleh karena itu, selama proses pengolahan
item pekerjaan ini yaitu sejak tahap awal masih
berupa bahan dasar kemudian tahap berikutnya
proses pengolahan dari bahan dasar menjadi
bahan jadi dan tahap akhir adalah berupa ba-
han jadi. Untuk menjamin hasil produk akhir ma-
terial ini dapat dikatakan baik, maka selama
proses ini berlangsung diperlukan sistem pe-
ngendalian kualitas dan metode kerja (quality
control and work method) yang baik dan benar.
Dalam penelitian ini objek penelitian akan difo-
kuskan pada pelaksanaan pekerjaan Asphal
Concrete – Wearing Coarse (AC-WC) yang se-
dang berlangsung diproyek Peningkatan Jalan
di Kabupaten Bulungan Kalimantan Timur.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menda-
patkan formulasi campuran yang tepat pada
rencana campuran kerja AC agar produk akhir
yang dihasilkan mempunyai nilai stuktur sesuai
dengan standar spesifikasi teknis Bina Marga.
Permasalahannya adalah apakah karakteristik
dan properties bahan baku, aggregate kasar,
aggregate medium, aggregate halus, filler yang
didatangkan dari Tawau Kalimantan Utara da-
pat memenuhi spesifikasi pekerjaan AC-WC.
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2. METODOLOGI PENELITIAN
Sampel agregat kasar, medium , halus dan
abu batu berasal dari Tawau Kalimtan Utara.
Sampel pasir menggunakan pasir sungai dari
muara sungai Bulungan. Sampel aspal minya
Pen 60/70.
Pengujian bahan dasar dan campuran per-
cobaan laboratorium dilaksanakan dalam tiga
langkah dasar sebagai berikut: a) seleksi suatu
resep campran nominal yang akan digunakan
sebagai suatu data referensi untuk campuran
percobaan; b) Pelaksanaan campuran-campur-
an percobaan untuk memilih suatu resep cam-
puran yang optimum; c) Konfirmasi campuran
optimum dengan pengujian, dengan penyesuai-
an dari resep campuran yang dipilih. Merefer
pada SNI 03-1968-1990: analisis saringan agre-
gat halus dan kasar; SNI 03-2417: keausan
agregat dengan mesin abrasi Los Angeles; SNI
06-2441: berat jenis aspal padat; SNI 03-3640:
kadar aspal dengan cara ekstraksi mengguna-
kan alat soklet; SNI 03-6399: pengambilan con-
toh aspal; SNI 03-6757: berat jenis nyata cam-
puran beraspal padat menggunakan benda uji
kering permukaan jenuh; SNI 03-6819: agregat
halus untuk campuran beraspal; SNI 03-6877:
kadar rongga agregat halus yang tidak dipadat-
kan; SNI 03-6893 : berat jenis maksimum cam-
puran beraspal; SNI 03-6894: kadar aspal dan
campuran beraspal cara sentrifius; RSNI M-01:
campuran beraspal panas dengan alat Mar-
shall; RSNI M-06: campuran beraspal panas
untuk ukuran agregat maksimum dari 25,4 mm
(1 inci) sampai dengan 38 mm (1,5 inci) dengan
alat Marshall.
Melakukan rancangan dan pemadatan Mar-
shall sampai membal (refusal). Perkiraan awal
kadar aspal rancangan dapat diperoleh dari ru-
mus dibawah ini : Pb=0,035 (% CA) + 0,045 (%
FA) + 0,18 (% Filler) + Konstanta. dimana :
Pb= kadar aspal perkiraan; CA=agregat kasar
tertahan saringan No.8; FA=agregat halus lolos
saringan No. 8 dan tertahan No. 200; Filler =
agregat halus lolos saringan No. 200; Nilai kon-
stanta sekitar 0,5 - 1,0 untuk AC dan HRS.
Membuat benda uji dengan kadar aspal di atas,
dibulatkan mendekati 0,5%, dengan tiga kadar
aspal di atas dan dua kadar aspal di bawah ka-
dar aspal perkiraan awal yang sudah dibulatkan
mendekati 0,5 % ini. (Contoh, bilamana rumus
memberikan nilai 5,7 %, dibulatkan menjadi
5,5%, buatlah benda uji dengan kadar aspal 5,5
%, dengan 6 %, 6,5 %, dan 7 %,  dengan 4,5 %
dan 5 %). Ukur berat isi benda uji, stabilitas
Marshall, kelelehan dan Rongga Dalam Agre-
gat. Ukur atau menghitung kepadatan benda uji
pada rongga udara nol (Gmm). Hitunglah Rong-
ga dalam Agregat (VMA), Rongga Terisi Aspal
(VFB), dan Rongga dalam Campuran (VIM).
Mengambarkan semua hasil tersebut dalam
grafik Marshall Properties. Membuat benda uji
tambahan dan dipadatkan sampai membal (re-
fusal) dengan menggunakan prosedur PRD-BS
598  untuk tiga kadar aspal (satu yang membe-
rikan rongga dalam campuran di atas 5  %, satu
pada 5 % dan satu lagi kadar aspal yang ber-
ada di bawah 5 %).
Membuat Formula Campuran Rancangan
(DMF) untuk campuran yang akan digunakan
dalam pelaksanaan yang mencakup : Ukuran
nominal maksimum partikel; Sumber-sumber
agregat; Persentase setiap fraksi agregat yang
akan digunakan, pada penampung dingin dan
penampung panas; Gradasi agregat gabungan
yang memenuhi syarat gradasi. Kadar aspal to-
tal dan efektif terhadap berat total campuran;
Temperatur pencampuran. Menyiapkan data
dan grafik campuran percobaan laboratorium
untuk menunjukkan bahwa campuran meme-
nuhi semua kriteria sesesesuai jenis campuran
yang direncanakan.. Sifat-sifat benda uji yang
sudah dipadatkan dihitung menggunakan meto-
de dan rumus yang ditunjukkan dalam RSNI M-
01 dan RSNI M-06. Membuat Formula Cam-
puran Rancangan (DMF) dan melakukan peng-
hamparan percobaan paling sedikit 50 ton. Se-
tiap alat laik kerja, paver mampu menghampar
bahan sesuai dengan tebal yang disyaratkan
tanpa segregasi, tergores, dsb. dan kombinasi
penggilas dan jumlah gilasan yang diinginkan
untuk mampu mencapai kepadatan yang disya-
ratkan serta memenuhi ketentuan yang disya-
ratkan dalam spesifikasi. Contoh campuran di-
bawa ke laboratorium dan digunakan untuk
membuat benda uji Marshall maupun untuk pe-
madataan membal (refusal). Dari dua belas
benda uji yang meme-nuhi ketentuan 02 dirata-
ratakan untuk menjadi Kepadatan Standar Kerja
(Job Standard Density), yang  selanjutnya digu-
nakan sebagai rujukan melakukan kepadatan
campuran beraspal terhampar dalam pelaksa-
naan.
Percobaan campuran di Unit Pencampur
Aspal (UPA) dan percobaan pelaksanaan yang
memenuhi ketentuan disetujui sebagai Formula
Campuran Kerja (JMF). Penerapan Formula
Campuran Kerja dan Toleransi Yang Diijinkan:
Seluruh campuran yang dihampar dalam pe-
kerjaan sesuai dengan Formula Campuran Ker-
ja, dalam batas rentang toleransi yang disya-
ratkan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Rancangan Campuran Kerja (JMF)
Hasil dari rancangan berdasarkan kriteria,
pemeriksaan material dan perhitungan-perhi-
tungan yang telah dilakukan, dapat dilihat pada
tabel 1 dan 2 berikut ini.
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Tabel 2  Sifat dan karakteristik bahan aspal































Pemeriksaan Campuran Aspal Hot Mix Saat
Produksi AC.
Sampel benda uji diambil dari pugmil pada
saat berlangsungnya produksi hot mix, pengam-
bilan dan pemeriksaan benda uji dilakukan per
hari selama produksi, pemeriksaan dilakukan di
laboratorium dengan metode pemeriksaan Mar-
shall, Rangkuman hasil pemeriksaan dapat dili-
hat pada tabel 3 dan 4 berikut ini.









1 CA < 3/4 2.643 28
2.300 > = 8002 FA < 3/8 2.594 32
3 Filler 2.601 20
4 FA Pasir 2.593 20
Kadar aspal (T) yang digunakan dalam
campuran di lapangan sudah sesuai dengan ka-
dar aspal dalam campuran rencana kerja (JMF);
Kadar aspal pada JMF = 7 %; Kadar aspal di
lapangan rata-rata = 7.1 %; walaupun kadar
aspal di lapangan nilai terkecil ada = 6.95 %;
tetapi dalam spesifikasi teknis Minimal = 6.7 %;
Jadi untuk kadar aspal sudah terpenuhi (ok).
Stabilitas yang disyaratkan dalam spesifi-
kasi teknis untuk AC = 800 - 1500 kg; Dari hasil
pengamatan diperoleh rata-rata angka Stabilitas
adalah = 983.32 kg;dan angka stabilitas teren-
dah diperoleh ada = 981.5 kg.
Stabilitas masih berada dalam range spe-
sifikasi (ok) yang dipersyaratkan oleh Peraturan
Bina Marga.




















1 6.98 7.108 982.83 2.6 3.75 0.65 11.53
2 6.98 7.112 984.80 2.5 3.91 0.65 11.53
3 7.03 6.834 1035.70 2.9 3.46 0.65 11.63
4 6.97 5.124 1060.57 2.3 4.46 0.65 11.51
5 7.09 5.089 920.97 3.3 2.74 0.65 11.74
6 6.97 4.824 920.97 3.3 2.74 0.65 11.51
7 6.95 4.792 981.50 3.3 2.92 0.65 11.47
8 7.02 5.217 972.87 3.5 2.73 0.65 11.61
9 6.99 5.076 972.87 3.5 2.73 0.65 11.55
10 7.10 5.110 972.87 3.5 2.73 0.65 11.76
11 7.11 4.854 990.13 3.3 2.94 0.65 11.78
12 7.02 4.752 998.80 3.3 2.97 0.65 11.61
13 6.99 4.654 985.83 3.3 2.93 0.65 11.55
14 6.99 5.075 985.83 3.4 2.61 0.65 11.74




Dari hasil pembahasan di atas dapat disim
pulkan bahwa :
a. Formulasi campuran kerja aspal campuran
panas untuk AC yang disimulasikan sudah
sesuai dengan metode yang disyaratkan
oleh spesifikasi.
b. Kadar aspal : Kadar aspal (T) yang digu-
nakan dalam campuran dilapangan sudah
sesuai terhadap kadar aspal dalam campur-
an rencana kerja (JMF). Kadar aspal pada
JMF = 7 %. Kadar aspal dilapangan rata-
rata = 7.1 % walaupun kadar aspal di la-
pangan nilai terkecil ada = 6.95 %, tetapi
dalam spesifikasi teknis minimal = 6.7 %.
Jadi untuk kadar aspal sudah terpenuhi (ok)
c. Stabilitas Marshall campuran aspal panas
AC. Stabilitas yang disyaratkan dalam spe-
sifikasi teknis untuk AC = 800 - 1500 kg
Dari hasil pengamatan diperoleh rata-rata
angka stabilitas adalah = 983.32 kg
dan angka stabilita terendah diperoleh ada =
981.5 kg. Jadi stabilitas masih berada dalam
range spesifikasi (ok)
Saran
a. Selama pelaksanaan pekerjaan aspal cam-
puran panas (hot mix) berlangsung, agar
material yang digunakan di AMP harus
sesuai dengan sampel yang digunakan pa-
da saat pengujian bahan dilaboratorium.
b. Kalibrasi dan pengaturan cold bin dan hot
bin terhadap proporsi campuran dari peren-
canaan Job Mix Formula di laboratorium ha-
rus dilakukan, agar didapat kesesuaian por-
si antara penakaran di AMP terhadap for-
mula campuran kerja.
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